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Dinatrium fosfat dihidrat adalah senyawa fosfat yang digunakan sebagai
bahan baku ataupun bahan pembantu dalam industri kimia. Industri kimia yang
menggunakan bahan baku dinatrium fosfat dihidrat adalah industri deterjen,

industri tekstil, industri kertas, dan sebagai pengolahan air boiler (Ullmann, 1999).
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1.2 Penentuan Kapasitas Rancangan Pabrik

Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai jumlah maksimum output yang
dapat diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Penentuan kapasitas ini dapat

ditinjau dari beberapa pertimbangan, yaitu melalui data statistik yang diperoleh dari



Badan Pusat Statistik (BPS) dan kapasitas komersil pabrik yang sudah berdiri di

dunia.
1.2.1 Kapasitas Rancangan Pabrik
Data statistik yang diterbitkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang
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Gambar 1.1 Grafik Kebutuhan Impor Dinatrium Fosfat Dihidrat



Perkiraan kebutuhan impor dinatrium fosfat dihidrat di Indonesia pada tahun
yang akan datang saat pembangunan pabrik dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan y = 11,961x% — 96,295x? + 66,466x + 2139,9 dimana nilai x sebagai

tahun ke- dan y sebagai jumlah impor dinatrium fosfat dihidrat.
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Kapasitas
(Ton/tahun)

1 10.000
2 10.000
3 ) P 10.000
4 |IRa _W:# j ;'1. ndia 18.000
5 | Chimitex S.P.A z Italia 20.000
6 | Wengfu Blue Sword Chemical Co.,Ltd China 20.000
7 | Aditya Birla Chemicals.,Ltd Thailand 85.000

(Sumber: www.google.com)


http://www.google.com/

Dari pertimbangan di atas, maka kapasitas produksi pabrik dinatrium fosfat
dihidrat yang akan didirikan adalah sebesar 30.000 ton/tahun, dengan rincian pabrik
memenuhi kebutuhan dalam negeri pada tahun 2024 berkisar 13.000 ton/tahun dan

untuk kelebihannya sebesar 17.000 ton/tahun akan diekspor ke beberapa negara di
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1.3 Tinjaun Pustaka
Secara umum pembuatan dinatrium fosfat dihidrat dapat dilakukan dengan 2
proses berdasarkan bahan baku yang digunakan, yaitu pembuatan dinatrium fosfat

dihidrat dari batuan fosfat dan dari natrium karbonat untuk kemudian direaksikan
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Gambar 1.2 Blok Diagram Dinatrium Fosfat Dihidrat Proses Kristalisasi
(sumber: Faith dan Keyes, 1957)

Pada proses ini, natrium karbonat (Na2COg) direaksikan dengan asam fosfat

(65% - 75%) membentuk dinatrium fosfat dengan suhu reaksi antara 85°C - 100°C.



Reaksi ini dilakukan dalam reaktor alir tangki berpengaduk (RATB) pada fase cair

dan tekanan 1 atm.
Reaksi yang terjadi sebagai berikut:

H3PO4g) + Na2CO3() — Na2HPOsq) + CO2(g) + H20 () (1.1)
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Gambar 1.3 Blok Diagram Dinatrium Fosfat Dihidrat Proses Netralisasi
(sumber: Coleman, 1934)



Bahan baku yang digunakan pada proses ini adalah batuan fosfat (Caz(PO4)2)
dan asam sulfat dengan perbandingan 3:1 yang direaksikan pada digester dengan
suhu operasi 80°C, sehingga membentuk asam fosfat dan garam kalsium fosfat.
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kemudian di ]§a1 untukﬂere si dengan asam:fosfat menghasilkan
; :m fosfat. Produk'mi udfandifiltr _iuntuw ahkan senyawa
utan mononatrium fosfat kemudian ditambahka'ln En asam sulfat

alsium sulfat

an soda abu
atrium fosfat
secara vakum

dikristalisasi

%159°F (66°C). La : :
?izer, sehingga kristal mononatm psfat.  Kristal

( fosfat kemudian lisasl pada neutralizer, aeng penambahan
Iaoda abu (NaxG ' larutan encer B stic (NaOH),

sehingga dihasilkan disodium phosphate dodecahydrate. Produk disodium
|

!‘ 3 TETIE4
: ‘ ..% air akan lepas

dan membentuk kristal disodium phosphate. Yield yang didapat dengan proses ini

93 % - 95 % (Coleman, 1934).



1.3.3 Perbandingan Proses

Perbandingan proses kristalisasi (Faith dan Keyes, 1957) dan netralisasi

(Coleman, 1934) tersebut disajikan dalam Tabel 1.4
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